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MOTTO 

 

يهِمأ وَيُ عَلِ مُهُمُ  لُو عَلَيأهِمأ آيََتهِِ وَيُ زكَِ  هُمأ يَ ت أ مُِ يِ يَن رَسُولًا مِن أ هُوَ الَّذِي بَ عَثَ فِ الْأ
مَةَ وَإِنأ كَانوُا مِنأ قَ بألُ لَفِي ضَلََلٍ مُبِينٍ  كأ  الأكِتَابَ وَالْأِ

 
Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 

mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 

sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (QS. 

Al-Jumuah : 2)1 

 
 

 

  

                                                 
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Sigma Eksamedia, 

2010), hal. 567. 
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ABSTRAK 

Apriliya Mayasari. Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah dalam 

Menunjang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Perpustakaan sekolah, sebagai salah satu sarana prasarana sekolah, 

merupakan penyedia sumber belajar yang berfungsi untuk membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran. Pentingnya dukungan sarana dan prasarana sekolah 

ditetapkan pada Bab XII Pasal 45 dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di dalam Undang-Undang tersebut, 

disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional, dan kejiwaan peserta didik. Oleh karena itu, setiap sekolah yang 

diselengarakan oleh pemerintah maupun masyarakat perlu menyediakan sarana 

sumber belajar yang memadai, salah satunya adalah perpustakaan sekolah (school 

library). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana langkah-langkah 

guru PAI dalam mengoptimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar dalam menunjang pembelajaran PAI. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskirptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 

melainkan hanya mengambarkan keadaan apa adanya. Penulis menggunakan 

metode dokumentasi, wawancara, dan observasi dalam mengumpulkan data di 

lapangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Perpustakaan SMP N 5 

Yogyakarta telah berperan dengan baik sebagai salah satu penyedia sumber 

belajar bagi peserta didik dalam membantu mencapai tujuan pembelajaran PAI,   

2) Cara yang dilakukan oleh guru PAI untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan 

yaitu dengan cara guru PAI bekerjasama dengan pustakawan, untuk mengadakan 

pembelajaran di perpustakaan. Kemudian Memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk mencari jawaban di perpustakaan, dan menggalakkan budaya literasi 

dengan cara tugas yang dikerjakan dibuat dalam bentuk soft copy, 3) Hasil yang 

didapatkan setelah proses optimalisasi perpustakaan oleh guru PAI, yaitu peserta 

didik menjadi lebih kreatif, belajar mandiri, dan meningkatkan minat baca peserta 

didik. 

 

Kata Kunci: Perpustakaan Sekolah, Guru PAI, Pembelajaran PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam sebuah proses pembelajaran, untuk mencapai sebuah hasil yang 

maksimal, dibutuhkan berbagai hal sebagai bentuk usaha untuk mencapainya. 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan 

belajar peserta didik, memegang peranan yang sangat penting dalam memacu 

tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.2 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan, dijelaskan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan kebudayaan bangsa.3 

Kemudian, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, pada bagian Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah disebutkan bahwa salah satu sarana dan prasarana 

yang harus ada adalah perpustakaan. 

Pentingnya dukungan sarana dan prasarana sekolah ditetapkan pada Bab 

XII Pasal 45 dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Di dalam Undang-Undang tersebut, disebutkan bahwa 

setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

                                                 
2 Darmono, Perpustakaan Sekolah (Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja), 

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal. 1. 
3 UU Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
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perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik.4 Oleh karena itu, setiap sekolah yang diselengarakan oleh 

pemerintah maupun masyarakat perlu menyediakan sarana sumber belajar yang 

memadai, salah satunya adalah perpustakaan sekolah (school library). 

Perpustakaan ini harus memungkinkan para pendidik, tenaga pendidik, dan 

peserta didik untuk memperoleh kesempatan memperluas dan mendalami 

pengetahuan dengan membaca bahan bacaan dan menelaah koleksi lainnya yang 

mengandung ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

Salah satu upaya Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam memperkuat 

budaya literasi adalah adanya Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti, yaitu adanya kegiatan 15 menit membaca buku 

nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai.5 

Selain dalam bentuk Permendikbud, upaya pemerintah menumbuhkan 

masyarakat agar gemar membaca, salah satunya diimplementasikan dalam 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan literasi sekolah ini menekankan pada 

kegiatan literasi yang mencakup ketrampilan berpikir menggunakan sumber-

sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. 

Perpustakaan sekolah/madrasah memegang peranan penting dalam 

pelakasanaan keberhasilan pendidikan. Keberadaaan perpustakaan 

sekolah/madrasah berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Perpustakaan 

sekolah/madrasah di negara berkembang memiliki beberapa tujuan antara lain; 

                                                 
4 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 45 ayat 1 
5 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti 
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menggalakkan keberaksaraan, mendukung kurikulum, mendukung proses 

pendidikan secara umum, dan mengembangkan literasi informasi. Begitu 

pentingnya peran perpustakaan sekolah/madrasah dalam mendukung proses 

pendidikan, maka perpustakaan sekolah/madrsah harus dikelola secara profesional 

dan memberikan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi melalui kerja sama.6 

Menurut Dian Sinaga yang dikutip oleh Andi Prastowo, Penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk memelihara efisiensi dan proses 

belajar mengajar. Dengan demikian, perpustakaan sekolah diharapkan mampu 

menunjang aktivitas belajar peserta didik dan dapat membantu kelancaran 

mengajar bagi guru. Oleh karena itu, kerjasama antara kepala sekolah, guru, 

pustakawan dan staf sekolah yang lainnya sangat dibutuhkan dalam 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Hal tersebut agar mereka sanggup 

mengemban misi mereka dalam keseluruhan rangkaian pendidikan di sekolah 

yang bersangkutan.7 

Kemudian perpustakaan sekolah sebagai subsistem program pendidikan 

yang berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan harus 

berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan proses belajar mengajar yang 

baik. Perpustakaan harus mampu memberikan warna dalam proses interaksi 

                                                 
6 Lasa, Hs. Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah Edisi Revisi, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016), hal. 1. 
7 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hal. 52. 
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edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan misi yang di emban oleh 

perpustakaan sekolah.8 

Keberadaaan perpustakaan di sekolah sangat penting, karena keterbatasan 

waktu belajar dikelas. Maka, salah satu usaha untuk meningkatkan kegiatan 

proses pembelajaran PAI di kelas, adalah dengan menyediakan media informasi 

yang mudah diperoleh bagi peserta didik sebagai sumber belajar. Untuk mengatasi 

kurangnya informasi yang dapat diperoleh peserta didik adalah dengan 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai penyedia sumber belajar, khusunya 

PAI di sekolah. 

Bahan pustaka atau koleksi yang diharus dimiliki perpustakaan 

sekolah/madrasah terdiri dari bahan buku dan bahan nonbuku. Bahan buku terdiri 

dari buku teks, buku ajar, buku referensi, buku paket, majalah, koran, dan 

sebagainya. Sedangkan bahan nonbuku dapat terdiri dari mikrofis, film mikro, 

kaset, piringan hitam, CD, dan lainnya.9 

Bahan pustaka atau koleksi perpustakaan sekolah/madrasah merupakan 

inti dari perpustakaan sekolah/madrasah. Area koleksi pada perpustakaan 

sekolah/madrasah harus dapat menampung jenis dan jumlah koleksi minimum 

sesuai ketentuan dalam Standar Sarana Prasarana dalam Peraturan Mendiknas 

Nomor 24 Tahun 2007.1 0 

Adapun jumlah bahan pustaka atau koleksi Perpustakaan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs) yaitu bila 3 sampai 6 

                                                 
8 Ibid, hal. 53. 
9 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah, Yogyakarta: Penerbit Ombak 

200, hal. 47. 
1 0 Paramita Atmodiwirjo dan Yandi Andri Y., Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Bee Media 

Indonesia, 2012 hal 14. 
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rombongan belajar, jumlah buku sebanayak 1000 judul, 7 sampai 12 rombongan 

belajar jumlah buku sebanyak 1500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar 

jumlah buku 2000 judul, 19 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 

2500 judul.1 1 

Sejauh pengamatan penulis, perpustakaan SMP N 5 Yogyakarta sudah 

bagus dan sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari 

prestasi-prestasi yang telah diraih oleh Perpustakaan SMP N 5 Yogyakarta, yaitu 

sebagai peraih juara pertama dalam lomba perpustakaan tingkat SMP/MTs tahun 

2018 se-Kota Yogyakarta yang diselenggarakan oleh Dinas Perpustakan dan 

Kearsipan Kota Yogyakarta dan juga telah mendapatkan sertifikat akreditasi 

sebagai perpustakaan yang telah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan 

dengan predikat A yang diberikan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

berdasarkan evaluasi Lembaga Akreditasi Perpustakaan pada tanggal 23 Juli 

2018.1 2 Selain itu, adanya kelengkapan sarana prasarana yang telah disediakan 

oleh perpustakaan sekolah, seperti 6 komputer yang berada di ruang multimedia, 

ruang baca yang nyaman, koleksi buku yang mencapai > 4.000 judul buku dan 

juga pelayanan yang baik dan ramah, yang dilakukan oleh pustakawan kepada 

guru maupun peserta didik yang berkunjung di perpustakaan.1 3 

Namun, keberadaan perpustakaan sekolah yang sudah begitu baik dan juga 

sebagai salah satu sarana penunjang proses pembelajaran di sekolah, belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh guru PAI dalam proses pelaksaan 

                                                 
1 1 Ibid., hal. 49. 
1 2 Hasil Wawancara dengan Nur Arofah, Pustakawan SMP N 5 Yogyakrta, pada tangal 5 

Oktober 2018 
1 3 Hasil Observasi di Perpustakaan SMP N 5 Yogyakrta, pada tanggal 5 Oktober 2018 
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pembelajaran sebagai salah satu penyedia sumber belajar PAI di SMP N 5 

Yogyakarta. Hal itu terbukti dari 3 Guru PAI, hanya salah satu guru saja, yaitu 

guru PAI kelas VIII yang lebih sering memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat 

belajar maupun sarana memperoleh informasi bagi pendidik maupun peserta 

didik. Sedangkan guru PAI kelas VII dan IX sangat jarang melakukan 

pembelajaran PAI yang berkolaborasi dengan perpustakaan sekolah. Hal tersebut 

terjadi karena guru PAI tidak merasa perlu untuk melakukan kegiatan yang 

berkerjasama dengan perpustakaan.1 4 Padahal, pembelajaran tidak hanya bisa 

dilakukan didalam kelas, melainkan juga bisa dilakukan diluar kelas, dan dengan 

suasana belajar yang baru. Sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada 

guru, melainkan peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan membaca buku 

di perpustakaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul tentang Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang 

Pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta. Karena sejauh pengamatan penulis di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan belum ada yang melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah tentang bagaimana perpustakaan sekolah sebagai salah satu 

sarana penyedia sumber belajar dalam menunjang pembelajaran PAI, kemudian 

langkah-langkah yang dilakukan oleh Guru PAI dalam mengoptimalkan fungsi 

perpustakaan sekolah dalam pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta, dan apa 

                                                 
1 4 Hasil Wawancara dengan Nur Arofah, Pustakawan SMP N 5 Yogyakrta, pada tanggal  

5 Oktober 2018 
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hasil yang didapatkan setelah Guru PAI melakukan optimalisasi fungsi 

perpustakaan sekolah dalam pembelajaran PAI. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah menjabarkan apa yang menjadi latar belakang dilaksanakannya 

penelitian ini, maka tersusunlah beberapa rumusan masalah yang akan diteliti, 

yaitu: 

1. Bagaimana kondisi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar PAI di SMP 

N 5 Yogyakarta? 

2. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengoptimalkan 

fungsi perpustakaan sekolah sebagai penunjang pembelajaran PAI di SMP N 5 

Yogyakarta? 

3. Apa hasil yang didapatkan dari pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar PAI di 

SMP N 5 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah sebagai penunjang pembelajaran 

PAI di SMP N 5 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui hasil yang didapatkan dari pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dalam pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini terbagi atas beberapa 

komponen, yakni: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada peneliti dan pembaca 

terkait pengoptimalan fungsi perpustakaan sekolah dalam pembelajaran 

PAI 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan fungsi perpustakaan 

sekolah dalam pembelajaran PAI 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman yang lebih 

komperhensif tentang pemanfaatan perpustakan sekolah dalam 

pembelajaran PAI 

b. Bagi Guru PAI 

Penelitian ini dapat memberi masukan untuk menetukan kebijakan 

dalam memanfaatkan fungsi perpustakaan sekolah sebagai salah satu 

sarana penunjang pembelajaran PAI 

c. Bagi Pustakawan 

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi pustakawan untuk 

lebih mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah sebagai salah satu 

sarana penunjang proses pembelajaran disekolah 

d. Bagi Peserta Didik 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pentingnya 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI 

E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka merupakan sebuah kajian yang dilakukan peneliti untuk 

membandingkan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan 

mendasarkan kepada literatur yang berkaitan dengan pemanfaatan fungsi 

perpustakaan sekolah sebagai sarana penunjang pembelajaran PAI. Disini penulis 

mengambil referensi dari beberapa skripsi yang relevan dengan pembahasan pada 

penelitian ini, untuk dijadikan sebagai acuan dalam penulisan skripsi.  

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap skripsi dari 

penelitian sebelumnya, berikut penulis paparkan beberapa skripsi yang 

mendukung penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Peranan Perpustakaan SMA N 1 Piyungan 

Bantul dalam Meningkatkan Minat Baca Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas XI” karya Muamalatun Najah, mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2011. Skripsi ini membahas tentang kondisi 

minat baca siswa terhadap mata pelajaran PAI di SMA tersebut yang semakin 

tahun semakin meningkat, serta mengacu pada tujuan pembelajaran PAI yaitu 

mengupayakan agar siswa senantiasa untuk selalu menumbuhkan serta 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan. Fokus 

dari penelitian ini yaitu dengan menekankan pada faktor pendukung dan faktor 
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penghambat perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa terhadap buku-

buku yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI. Adapun faktor pendukungnya 

yaitu dengan menyediakan koleksi bahan pustaka yag bremacam-macam, 

pelayanan yang ramah, kebersihan ruangan perpustakaan, serta pemberian 

penghargan kepada siswa. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan dana dan SDM untuk perpustakaan, fasilitas yang kurang memadai, 

serta koleksi buku paket yang mendominasi.1 5 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Indrawaty mahasiswi program studi 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2011. Skripsi tersebut membahas 

tentang tentang “Pemanfaat Perpustakan Madrasah Sebagai Sumber Belajar Siswa 

Kelas VIII di MTs N Wates, Kulon Progo”. Pembahasan didalam skripsi ini lebih 

difokuskan kepada apa saja faktor-faktor yang menjadi tolok ukur dalam 

meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar diantaranya 

yaitu dengan mengetahui seberapa sering intensitas kunjungan siswa ke 

perpustakaan, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas di perpustakaan, serta 

sirkulasi peminjaman buku di perpustakan.1 6 

Ketiga, Skripsi karya Didin Risdiana mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

                                                 
1 5 Muamalatun Najah, “Peranan Perustakaan SMA N 1 Piyungan Bantul Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI”, Skirpsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
1 6 Indrawaty,” Pemanfaatan Perpustakaan Madrasah Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas 

VIII di MTs Wates”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. 
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Skripsi tersebut berjudul “Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang 

Kegiatan Belajar Mengajar di MTs Masyitoh Gamping Yogyakarta”. Pembahasan 

didalam skripsi ini membahas tentang sejauh mana peran perpustakaan sekolah 

dalam mendukung kegiatan belajar mengajar disekolah tersebut. Sehingga 

diketahui bagaimana kondisi peran perpustakaan sekolah saat ini dalam 

mendukung proses pembelajaran di sekolah.1 7 

Keempat, Skripsi karya Nuriyanti mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Skripsi 

tersebut berjudul “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII 

Melalui Optimalisasi Fungsi Perpustakaan di MTs Negeri Gondowulung Bantul 

Yogyakarta”. Pembahasan didalam skripsi ini membahas tentang bagaimana 

strategi guru aqidah akhlak dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

media pembelajaran untuk membuat kegiatan pembelajaran aqidah akhlak 

menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik dapat menerima materi 

dengan baik.1 8 

Secara garis besar, penelitian-penelitian diatas, memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya yaitu dalam hal 

pemilihan tema, penulis mengambil tema yang sama tentang perpustakaan. 

Kemudian perbedaanya terletak pada fokus penelitian yang penulis lakukan yaitu  

pada bagaimana cara yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengoptimalkan 

                                                 
1 7 Didin Risdiana, “Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Kegiatan Belajar 

Mengajar di MTs Masyitoh Gamping Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
1 8 Nuriyanti, “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII Melalui 

Optimalisasi Fungsi Perpustakaan di MTs Negeri Gondowulung Bantul Yogyakarta”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Togyakarta, 2015. 
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fungsi perpustakaan sekolah sebagai sarana penunjang pembelajaran PAI di SMP 

N 5 Yogyakarta. Adapaun posisi penelitian penulis adalah sebagai penambah 

referensi dan memperkaya penelitian-penelitian sebelumnya. 

F. Landasan Teori 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal. Optimalisasi menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ialah tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, paling 

menguntungkan. Mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, menjadikan 

paling tinggi, menjadikan maksimal.1 9 Optimalisasi berarti pengoptimalan, yaitu 

proses, cara, perbuatan mengoptimalkan.2 0 Optimalisasi yang dimaksud disini, 

adalah cara yang dilakukan oleh Guru PAI dalam memaksimalkan fungsi 

perpustakaan sekolah sebagai penyedia sumber belajar dan penunjang proses 

pembelajaran PAI. 

2. Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat, di 

mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik 

sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah 

menengah. Tetapi walaupun bukan merupakan hal yang baru, masih banyak orang 

yang memberikan definisi yang salah terhadap perpustkaan. Banyak orang yang 

mengasosiasikan perpustakaan itu dengan buku-buku, sehingga setiap tumpukan 

buku pada suatu tempat disebut perpustakaan. Padahal tidak semua tumpukan 

                                                 
1 9 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 2015), 

hal. 562. 
2 0 Meity Taqdir Qodratillah, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: 

Badan Pengembangan & Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan & Kebudayaan, 2011), hal. 

375. 



13 

 

buku itu dapat dikatakan perpustakaan, meskipun salah satu ciri dari perpustakan 

adalah adanya bahan pustaka atau sering juga disebut dengan koleksi pustaka.2 1 

Istilah “perpustakaan”  berasal dai kata dasar  “pustaka”. Pustaka dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti kitab atau buku. Dalam bahasa Inggris, 

dikenal dengan istilah library yang berasal dari bahasa latin, yaitu liber atau libri 

yang berarti buku. Selain itu dikenal juga dalam bahasa asing lainnya, yaitu biblia 

(Yunani) yang berarti buku, kitab sehingga timbul kata bibliotheek (Belanda), 

Bibliothek (Jerman), bibliotheque (Prancis), dan blibliotheca (Spanyol/Portugis).2 2 

Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di 

dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 

(pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam 

dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape 

recorder, video, komputer, dan lain-lain. Semua koleksi sumber informasi tersebut 

disusun berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar 

melalui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi segenap masyarakat yang 

membutuhkannya.2 3 

Selanjutnya, terdapat pengertian lain mengenai pengertian perpustakaan, yang 

diartikan sebagai suatu unit kerja atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-

bahan pustaka, baik berupa buku maupun non buku (mikrofilm, surat kabar, 

                                                 
2 1 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  

hal. 1.  
2 2 Opong Sumiati dkk., Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2006), hal. 1.3. 
2 3 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Sekolah, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal. 1. 
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majalah, dan sebagainya) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.2 4 

Sejalan dengan pernyataan diatas, maka perpustakaan dapat dikatakan sebagai 

suatu unit kerja yang megelola sejumlah bahan pustaka yang akan digunakan oleh 

pemakai.  

3. Perpustakaan Sekolah 

Pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di 

lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan 

memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 

bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan 

sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (KBM) di tingkat 

sekolah. Oleh karena itu, ia merupakan bagian integral dari program 

penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.2 5 

Pengertian perpustakaan sekolah berdasarkan Dictionary for Library and 

Informtaion Sciene adalah suatu perpustakaan di sekolah dasar dan lanjutan, baik 

milik pemerintah maupun swasta yang memberikan jasa layanan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi para siswa dan pemenuhan kurikulum dari para guru dan 

karyawan sekolah tersebut dengan mengelola koleksi perpustakaan berupa buku-

buku, terbitan berseri, dan media lainnya, yang cocok untuk tingkatan sekolah 

tersebut.2 6 

                                                 
2 4 Opong Sumiati, Materi Pokok Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2013), hal. 1. 
2 5 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Sekolah, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal. 2. 
2 6 Lasa, Hs. Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah Edisi Revisi, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016), hal. 260-261. 
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Mengenai penyelenggaraan perpustakaan sekolah atau madrasah termaktub 

dalam Bab VII, Bagian ketiga Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan dinyatakan sebagai berikut: 

a. Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi 

standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional 

pendidikan 

b. Perpustakaan sebagaimana  yang dimaskud dalam ayat (1) wajib memiliki 

koleksi buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam 

jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik 

c. Perpustakaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mengembangkan 

koleksi lain yang mendukung pelaksaan kurikulum pendidikan 

d. Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik dan pendidik 

kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang 

bersangkutan 

e. Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi dan informasi 

f. Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5 % dari anggaran 

belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja 

pegawai dan belanja modal untuk penegembangan perpustakaan2 7 

 

 

                                                 
2 7 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 23 Tentang Perpustakaan 
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Berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Menurut undang-undang tesebut, dalam upaya 

menyelenggarakan pendidikan yang baik, satuan pendidikan perlu didukung oleh 

sumber daya pendidikan yang memadai.  

Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, 

dana, sarana, dan prasarana.2 8 

4. Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 

dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu peserta didik dan guru 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. Agar dapat menunjang 

proses pembelajaran, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 

mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal 

ini adalah peserta didik.  

Perpustakaan sekolah akan tampak bermanfaat apabila benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi 

manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi peserta didik, tetapi lebih 

jauh lagi antara lain adalah peserta didik mampu mencari, menemukan, 

menyaring, dan menilai informasi ke arah tanggung jawab, peserta didik selalu 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. 2 9 

                                                 
2 8 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 
2 9 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hal. 5. 
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Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di 

sekolah dasar, maupun di sekolah menegah adalah sebagai berikut: 

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 

dalam membaca 

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-

murid 

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 

murid-murid 

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses peguasaan teknik 

membaca 

e. Perpustakaan sekolah dapat membantu kecakapan bahasa 

f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid bertanggung jawab 

g. Perpusatkaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru dalam menemukan 

sumber-sumber pengajaran 

i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru, dan staf karyawan 

sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.3 0 

 

 

 

                                                 
3 0 Ibid., hal. 5. 
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5. Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah/madrasah merupakan bagian integral suatu 

sekolah/madrasah yang mendukung proses pembelajaran. Keberadaan 

perpustakaan sekolah/madrasah yang reprsentatif dengan tujuan pokok 

mengembangkan dan meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan 

kecerdasan (intelektual, emosional, dan spiritual) peserta didik, pendidik, dan 

tenaga kependidikan dalam rangka mendukung tujuan pendidikan nasional 

melalui penyediaan sumber belajar.3 1 

6. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Menurut Pawit dan Yaya, Perpustakaan Sekolah mempunyai empat fungsi 

umum, yaitu : 

a. Fungsi Edukatif 

Yang pertama fungsi edukatif. Maksudnya secara keseluruhan segala 

fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang 

dikelolanya banyak membantu para siswa sekolah untuk belajar dan 

memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep 

pengetahuan, sehingga di kemudian hari para siswa memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Fungsi ini erat kaitannya dengan 

pembentukan manusia pembangunan yang berkualitas di masa yang akan 

datang. Pendidikan memang merupakan salah satu cara yang paling tepat untuk 

meningkatkan kualitas manusia seutuhnya. 

 

                                                 
3 1 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah Edisi Revisi..., hal. 5. 
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b. Fungsi Informatif 

Kedua adalah fungsi informatif. Ini berkaitan dengan mengupayakan 

penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal 

yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca 

berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para 

siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia ini. 

c. Fungsi Rekreasi 

Ketiga adalah fungsi rekreasi. Dimaksudkan bahwa dengan disediakannya 

koleksi yang bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku 

fiksi, dan sebagainya, diharapkan dapat menghibur pembacanya di saat yang 

memungkinkan. Fungsi rekreasi ini memang bukan yang utama dari 

dibangunnya perpustakaan sekolah, namun hanya sebagai pelengkap saja guna 

memenuhi kebutuhan sebagian anggota masyarakat sekolah akan hiburan 

intelektual. Bahkan meskipun bukan yang utama, namun sangat penting 

kedudukannya bagi upaya peningkatan kesadaran intelektual dan pembangunan 

inspirasi. 

d. Fungsi Riset 

Keempat adalah fungsi riset atau penelitian. Ini maksudnya adalah koleksi 

perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya 

kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang pendidikan 

setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini 

sehingga dengan demikian, jika ada orang atau peneliti yang ingin 
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mengetahui tentang informasi tertentu tinggal membacanya di perpustakaan. 

Terutanma guna menunjang kegiatan penelitian pustaka.3 2 

7. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 

dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan 

kapanpun. Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru 

yang terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajat menjadi 

efektif dengan menekankan pada penyediaan sumber belajar.3 3 

8. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan seluruh 

kemampuan dan perilaku manusia melalui proses belajar mengajar.3 4 Sedangkan 

pengertian Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, karena Islam 

mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun 

ukhrawi.3 5 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap 

inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam 

                                                 
3 2 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Sekolah, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal. 5-6. 
3 3 B Uno Hamzah, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 3. 
3 4Dwi Prasetia danarjati, dkk., Psikologi Pendidikan,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

hal. 3. 
3 5 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV. Pustaka Setia, 1999), hal. 13. 
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hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan Nasional.3 6 

Tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya adalah untuk mempertinggi 

nilai akhlak hingga mencapai akhlakul karimah.3 7 Sedangkan menurut Pusat 

Kurikulum Depdiknas, Pendidikan Agama Islam di Indonesia adalah bertujuan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.3 8 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran yang secara ilmiah. 

Menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini yang dikutip oleh Andi Prastowo, 

“metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Kebenaran itu adalah tujuannya, sedangkan metode adalah caranya. Penggunaan 

metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan benar-benar dibentengi 

dengan bukti ilmiah yang kuat.”3 9  

 

Oleh karena itu, metode dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dalam 

mencari sebuah kebenaran ilmiah. Sedangkan penelitian merupakan pekerjaan 

ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, teratur, dan tertib, baik mengenai 

                                                 
3 6 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 1. 
3 7 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan..., hal. 41. 
3 8 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 7. 
3 9 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.18. 
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prosedurnya maupun dalam proses berpikir tentang materinya.4 0 Sehingga dapat 

disimpulkan, bahwa metode penelitian adalah prosedur atau cara kerja yang 

sistematis, teratur dan tertib yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

untuk memecahkan suatu masalah (penelitian) guna mendapatkan kebenaran yang 

objektif. 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif, 

yaitu penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 

secara mendalam konteks waktu dan situasi yang besangkutan, dilakukan 

secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 

kualitatif.4 1 Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai 

dengan apa adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai keadaan saat ini.4 2 

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 

tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan, yang pada umumnya bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis.4 3  

                                                 
4 0 Ibid., hal. 25. 
4 1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2011), hal. 29. 
4 2 Nyoman  Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2012), hal. 51. 
4 3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 310. 
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Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi atau 

suatu situasi tertentu dan dalam konteks tertentu, lebih banyak meneliti dalam 

kehidupan sehari-hari.4 4 Pengambilan data atau penjaringan fenomena 

dilakukan dari keadaan yang sewajarnya, ini dikenal dengan istilah 

“pengambilan data secara alami”.4 5 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan 

pemikiran manusia secara individu maupun kelompok. Penelitian kualitatif 

bersifat induktif. Artinya, peneliti membiarkan permasalahan-pemasalahan 

muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun 

dengan cara pengamatan yang saksama, mencakup deskripsi dalam konteks 

yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta 

hasil analisis dokumen lain. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan 

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat dalam situasi fenomena yang 

diteliti sehingga peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatiannya pada 

kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Setiap kejadian 

merupakan sesuatu yang unik, berbeda dengan yang lain karena berbeda 

konteksnya. 

 

                                                 
4 4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 13. 
4 5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 12. 
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 Penelitian kualitatif hanya menghasilkan penemuan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat dengan berorientasi pada data di lapangan. Atas 

dasar data empiris tersebut, diangkat suatu teori yag kadang kala berbeda atau 

berlawanan dengan grand theory yang digunakan peneliti.4 6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Yogyakarta, yang berada di 

Jl.Wardhani No.1, Gondokusuman, Kotabaru, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 

pada tanggal 23 Januari sampai tanggal 30 April 2019. 

3. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 

elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis.4 7 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan 

populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 

situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 

tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.  

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 

narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru penelitian. Sampel dalam 

penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel konstruktif, 

                                                 
4 6 M.Djunaidi & Fauzan. Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 14. 
4 7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 297. 
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karena dengan sumber data dari sampel itu dapat dikonstruksikan fenomena yang 

semula masih belum jelas. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, yang dapat 

berupa lembaga pendidikan tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang lebih mengetahui tentang situasi sosial tersebut. 

Penentuan orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.4 8 Jadi penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu mengambil sampel sumber data dengan beberapa 

pertimbangan, seperti: kemudahan subjek untuk ditemui dalam memberikan 

keterangan atau informasi terhadap data penelitian yang dibutuhkan peneliti, 

rekomendasi subjek dari guru PAI, dan keaktifan subjek di sekolah. Adapun 

subjek penelitian, yaitu: 

a. Guru PAI 

b. Pustakawan 

c. Peserta Didik 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan peneliti gunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

                                                 
4 8 Ibid., hal. 299. 
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berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada 

seperti indeks prestasi, jumlah anak, penghasilan, luas tanah, jumlah 

penduduk, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.4 9 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data profil 

sekolah, data sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah, kegiatan 

sekolah, data peserta didik, guru dan karyawan, serta data prestasi sekolah. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 

atau penjelasan mengenai hal-hal yang dipandang perlu.5 0 Metode 

wawancara digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam mengenai optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai 

sarana penunjang pembelajaran PAI. Peneliti melakukan wawancara 

dengan Guru PAI, Pustakawan, dan Peserta Didik. Wawancara digunakan 

untuk mencari data tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sarana penunjang pembelajaran PAI. Wawancara tidak hanya dilakukan 

dari satu sumber, melainkan menggabungkan informasi yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

 

                                                 
4 9 Ibid., hal. 158. 
5 0 Rochiati Wiriamadja, Metode Penleitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2008), hal. 117. 
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c. Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode 

ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti.5 1 

Metode observasi ini peneliti gunakan secara langsung untuk 

mengamati, mencermati, dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian di SMP N 5 Yogyakarta, seperti mengamati proses 

pembelajaran PAI di kelas, penyediaan koleksi bahan pustaka yang 

berkaitan dengan pembelajaran PAI, pemanfaatan perpustakaan sekolah 

oleh Guru PAI dan peserta didik, serta gejala-gejala yang ada dan dimiliki 

oleh objek penelitian berkaitan dengan yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu 

tentang optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah dalam menunjang 

pembelajaran PAI. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan merasionalisasikan teori yang ada dengan kondisi 

yang terjadi di SMP N 5 Yogyakarta. Setelah data terkumpul, maka peneliti akan 

tahu apakah data yang diperoleh sesuai dengan teori yang ada atau tidak. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.  

                                                 
5 1 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 94. 
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Menurut Milles dan Huberman dikutip dari Junaidi dan Fauzan, menyatakan 

bahwa “analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam 

sebuah teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. Pada saat memberikan 

makna pada data yang dikumpulkan, data tersebut dianalisis dan 

diinterpretasikan.”5 2 

Adapun cara atau prosedur tata urutan dalam melakukan analisis data, yaitu:  

data dikumpulkan hingga penelitian itu berakhir secara simultan dan terus-

menerus. Selanjutnya, melakukan interpretasi dan penafsiran data dengan 

mengacu kepada rujukan teroretis yang berhubungan atau yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

 Analisis data kualitatif model Milles dan Huberman dilakukan melalui tiga 

proses yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus-menerus selama proses kegiatan penelitian yang 

berorientasi kualitatif berlangsung.  

b. Penyajian Data 

Proses penyajian data merupakan sekumpulan infromasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat peneliti dari penyajian tersebut. Beberapa jenis 

                                                 
5 2 M.Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. Hal. 306. 
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bentuk penyajian data adalah bentuk matriks, grafik, jaringan, bagan, dan 

sebagainya. Namun yang sering digunakan oleh peneliti pemula dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang sudah disediakan dari semula belum jelas, kemudian 

meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar kuat. Kesimpulan akhir 

mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, bergantung pada 

besarnya kumpulan catatan lapangan, peng-kode-annya, penyimpanannya, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan atau ketrampilan 

peneliti, dan tuntutan dari pemberi dana, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, walaupun sudah dinyatakan telah 

melanjutkannya secara induktif.5 3 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keakuratan data, maka penulis menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dalam menguji keabsahan data. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal yang demikian dapat dicapai dengan 

                                                 
5 3 Ibid., hal.308-310 
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jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 

(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang-orang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.5 4 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, misalnya menggunakan data yang diperoleh dari wawancara dengan 

dicek dari hasil observasi.5 5  

                                                 
5 4 Ibid., hal.323. 
5 5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal.373. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halam surat pernyataan, halaman surat persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, dan lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai suatu 

kesatuan. Skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab 

yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi tentang gambaran umum penelitian, meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Bab II berisi tentang gambaran umum SMP N 5 Yogyakarta sebagai 

tempat dilaksanakannya penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi, Identitas 

Sekolah, letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan guru dan karyawan, keadaaan peserta didik serta sarana dan prasarana du 

SMP N 5 Yogyakarta. 

Setelah dibahas tentang gambaran umum, selanjutnya bab III merupakan 

bagian pembahasan, pada bab ini disampaikan penjelasan mengenai kondisi atau 

keadaan perpustakaan sekolah sebagai sarana penunjang proses pembelajaran PAI 

di SMP N 5 Yogyakarta, kemudian langkah-langkah yang dilakukan oleh Guru 
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PAI dalam mengoptimalkan fungsi perpustakaan dalam pembelajaran PAI, dan 

manfaat yang dihasilkan dari optimalisasi perpustakaan sekolah dalam 

pembelajaran PAI. 

Adapun bagian terakhir dalam skripsi ini adalah bab IV. Bagian ini disebut 

sebagai bagian penutup, bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari peneliti 

setelah melakukan penelitian di SMP N 5 Yogyakarta. Serta pada bagian akhir 

skripsi ini dicantumkan daftar pustaka dan lampiran –lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kegiatan penelitian di SMP N 5 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan tentang “Optimalisasi Fungsi 

Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang Pembelajaran PAI di SMP N 5 

Yogyakarta”, maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perpustakaan SMP N 5 Yogyakarta, sebagai salah satu penyedia sumber belajar, 

khusunya PAI telah berperan dengan baik sebagaimana mestinya dalam 

menyediakan fasilitas maupun sarana prasarana. Salah satunya yaitu dalam bentuk 

penyediaan koleksi buku-buku referensi bacaan yang dapat membantu dan 

mendukung proses pembelajaran pendidik dan peserta didik di SMP N 5 

Yogyakarta maupun dalam pelayanan yang dilakukan oleh pustakawan. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengoptimalkan fungsi 

perpustakaan dalam menunjang pembelajaran PAI adalah sebagai berikut: 

a. Guru PAI bekerjasama dengan Pustakawan untuk mengadakan pembelajaran 

diluar kelas dengan berkunjung ke Perpustakaan 

b. Guru PAI memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari jawaban 

dibuku-buku yang terdapat di Perpustakaan 

c. Guru PAI melakukan kegiatan literasi berupa menulis, yaitu peserta didik 

menuliskan hasil dari tugas yang telah dibuat dalam bentuk softcopy, sehingga 

dapat dijadikan buku hasil karya peserta didik 
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3. Hasil yang didapatkan dari optimalisasi fungsi perpustakaan dalam pembelajaran 

PAI, yaitu: 

a. Sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih santun. Hal tersebur terlihat dari 

cara berpakaian yang rapi dan dalam berperilaku di lingkungan sekolah 

b. Dapat meningkatkan daya kreativitas peserta didik, yaitu berupa hasil karya 

tulis yang dicetak menjadi buku yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 

PAI 

c. Pembelajaran menjadi lebih mandiri, tidak hanya berpusat pada guru. Karena 

peserta didik dapat mencari dan menemukan informasi-informasi yang baru 

dari buku-buku referensi yang dibaca di Perpustakaan 

d. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, karena peserta didik 

dapat menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dengan bantuan buku-buku 

referensi yang ada di Perpustakaan 

e. Meningkatkan minat baca peserta didik. Karena peserta didik akan 

memanfaatkan waktu yang tersisa setelah selesai mengerjakan tugas dengan 

membaca buku atau koleksi lain yang ada di Perpustakaan 
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B. Saran 

1. Kepada Pustakawan, untuk menambah inovasi-inovasi kegiatan, sehingga 

dapat meningkatkan minat peserta didik untuk berkunjung ke perpustakaan 

2. Kepada Pustakawan, perlu menambah koleksi bahan pustaka, khususnya 

buku-buku agama untuk menambah referensi buku bacaan bagi peserta 

didik  

3.  Kepada Pustakawan, diperlukan kegiatan penunjang bagi peserta didik 

untuk meningkatkan semangat literasi dengan bekerjasama dengan guru 

maupun pihak-pihak yang lain 

4. Kepada Guru PAI, perlu melakukan inovasi model-model strategi 

pembelajaran dikelas, sehingga pembelajaran bisa terintegrasi dengan 

kegiatan literasi 

5. Kepada Guru PAI, hendaknya senantiasa memberikan motivasi untuk 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar secara mandiri, salah 

satunya dengan membaca buku 

6. Kepada Guru PAI, selalu menjalin komunikasi dan kerjasama dengan 

pustakawan sekolah, maupun guru-guru yang lain dalam mencapai tujuam 

pendidikan 

7. Kepada Peserta Didik, hendaknya dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

yang telah disediakan oleh sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar. 

Salah satunya dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai salah 

satu media penambah informasi pengetahuan 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, yang 

telah memberikan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan 

Sekolah dalam Menunjang Pembelajaran PAI di SMP N 5 Yogyakarta” ini 

dengan baik.  

Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad 

SAW, sang pembawa risalah kebenaran, yang syafaatnya senantiasa kita 

harapkan. Kepada keluarganya dan para sahabat-sahabatnya, semoga kita semua 

termasuk sebagai umat yang diakui olehnya. Aamiin. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan, maka dari itu penulis sangat berterimakasih apabila ada saran dan 

kritik yang membangun, supaya penelitian ini lebih baik. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi 

ini, penulis ucapakan terimakasih. Semoga Allah SWT membalas kebaikan-

kebaikan yang telah dilakukan. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri 

penulis pribadi maupun untuk oranglain. 
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